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di sekolah. Pembelgjaran kooperatif merupakan model pembelgjaran
yang dapat mengembangkan sosial anak. Karena dengan penerapan
cooperative learning, teams pembelajar_an kooperat_if,_ anak dapat bekerjasama dengan kelompok,
games tournament, social bennt_e_raksu_ serta menjalin hubungan balk_ dengan temannya. TL_JJ uan
development, childrenaged ~ Penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pembelgjaran
5-6 years kooperatif pada anak usia dini dan tingkat pencapaian indikator sosial
perkembangan sosial anak melalui penerapan pembelgaran kooperatif
di RA Bustanul Ulum. Jenis penditiannya adalah penelitian deskriptif
kualitatif |apangan, dengan sumber yang digunakan yaitu sumber primer
dan skunder. Serta menggunakan metode pengumpulan data yaitu
observas, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pengembangan sosial anak sudah berkembang dengan baik,serta
pendidik menerapkan sesuai dengan langkah-langkah pada
pembel gjaran kooperatif tipe teams games tournament dengan tepat.

Keywords:

The social development of children today is often not well
stimulated. Because children prefer to play individually, and parents get
children to play at home, so thereis a lack of opportunities for children
to socialize with friends in the neighborhood or at school. Cooperative
learning is a learning model that can develop children's social skills.
Because with the application of cooperative |earning, children can work
with groups, interact and establish good relationships with their friends.
The purpose of this study was to determine the application of
bit.ly/jpaUNY cooperative learning in early childnood and the level of achievement of
social indicators of children's social development through the
application of cooperative learning at RA Bustanul Ulum. The type of
research is descriptive qualitative field research, with the sources used
are primary and secondary sources. And using data collection methods,
namely observation, interviews and documentation. The results showed
that children's social development was well developed, and educators
applied the appropriate steps in cooperative learning with the types of
Temas games tour naments.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan yang diberikan pada anak usia dini sgjak
lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian stimulasi pendidikan untuk
membantu tumbuh kembangnya secara jasmani dan rohani serta untuk persigpan pada pendidikan
selanjutnya. Pendidikan anak usiadini adalah tempat bagi anak usia emas untuk mengembangkan fondasi
dasar, karenamenurut paraahli psikologi, usiadini hanya datang sekali dan tidak dapat diulang lagi, yang
sangat menentukan untuk pengembangan kuaitas manusia (Susanto, 2014). Periode penting dalam
merangsang tumbuh kembang anak adalah masa lima tahun pertama, masa ini merupakan masa
kehidupan emas individu atau bisa disebut dengan the golden periode. Pada masaini anak lebih terbuka
dalam pembelgaran pada dirinya. Pertumbuhan dan perkembangan hidup anak mengalami masa yang
cepat pada masa emas ini (Black et al., 2017; Britto et a., 2017). Anak berada dalam kesempatan
mengembangkan secara maksimal seluruh aspek perkembangannya dimasa golden age salah satunya
yaitu perkembangan sosia (Olusanyaet al., 2017).

Perkembangan sosial pada anak adal ah suatu perkembangan yang penting, karena dengan sosia
anak dapat belgjar berinteraksi dengan teman sebayanya atau orang dewasa dengan baik. Hal tersebut,
sejaan dengan pendapat Suekarto dalam buku (Susanto, 2014) yang menyatakan bahwa makna sosia
dipahami sebagai pengenalan sosialisasi anak terhadap orang lain yang ada di dirinya dan lingkungannya,
serta pengaruh timbal balik dari beberapa segi kehidupan bersama yang mengadakan hubungan satu
dengan yang lainnya, baik dalam bentuk perorangan maupun kelompok. Selain itu, perkembangan sosia
juga merupakan perolehan perilaku pada diri anak baik yang sesuai dengan tuntunan sosial dan tingkah
laku pada anak dalam penyesuaian dirinya pada lingkungan sekitar (Pratiwi & Kristanto, 2015). Dengan
kata lain dapat diambil kesimpulan bahwa perkembangan sosial merupakan suatu proses belgjar anak
dalam menyesuaikan dirinya pada norma dan tradisi dilingkungan sekitarnya atau disebuah kelompok
(Uthpah & Mulyana, 2021).

Sampa saat ini masih banyak orang beranggapan bahwa dasar intelektual adalah satu-satunya
faktor dominan dalam mnenetukan keberhasilkan. Berdasarkan asumsi ini, makaorang orang atau bahkan
pendidik memfokuskan untuk mengasah intelektualnya sgja. Asums tersebut tidak bisa disalahkan
karena pada pendidikan juga mempraktekan penguatan pada ranah kognitifnya. Padahal, perkembangan
mutakhir berdasarkan para ahli seperti Daniel Guelman dan Howard Garden aspek sosial pada manusia
adalah bagian dari kecerdasan yang penting dimiliki oleh anak sehingga intelektual harus dibersamai
dengan berbagai aspek perkembangan anak usiadini salah satunya aspek perkembangan sosia (Rahman
& Kencana, 2020).

Permasalahan yang ditemukan oleh peneliti di lapangan mengenai perkembangan sosid yaitu
terlihat pada saat pembelgjaran berlangsung, yang mengharuskan anak memecahkan masalah dengan
bekerjasama, tetapi beberapaanak memilih diam dan mengerjakan sendiri. Selain itu, beberapa anak juga
belum membiasakan dirinya untuk berbagi mainan atau membantu teman yang membutuhkan bantuan.
Usia 5-6 tahun dalam perkembangan sosial anak, seharusnya anak sudah sampai kepada tingkap
pencapaian seperti kesadaran diri: memperlihatkan kemampuan penyesuaian diri terhadap situas,
mengena perasaan sendiri dan mengendalikan dirinya. Prilaku prososial: bersifat kooperatif/ bekerja
sama dan berprilaku sopan (Permendikbud No 137, 2014). Tetapi kenyataan yang peneliti temukan
dilapangan, bahwa beberapa anak masih belum sampai kepadatingkat pencapaian tersebut. Karena anak
masih belum mampu berinteraks sosial dengan baik kepada temannya, belum bisa bekerjasama saat
melakukan proses pembel gjaran yang dituntut untuk bekerja samadan masih senang mel akukan kegiatan
dengan individu.

Salah satu cara dalam mengembangkan sosial anak pada proses pembelgaran yaitu menggunakan
model pembelgjaran kooperatif. Karena, model pembelgjar kelompok/ kooperatif menurut Enggeh dan
Kauck model pembelgaran yang membuat siswa bekerja sama dengan berkolaboras untuk mencapai
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tujuan bersama. Pembelgjaran ini, disusun dalam bentuk usaha meningkatkan partisipasi siswa dalam
berinteraks secara bersama-sama dalam berbagai perbedaan pengetahuan dan latar belakang (Trianto,
2017).

Model pembelgjaran kooperatif juga merupakan model pembel g aran yang akhir-akhir ini menjadi
perhatian dan dianjurkan para ahli pendidikan untuk digunakan. Karena pembelgjaran kooperatif dapat
meningkatkan prestas belgar anak sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial,
Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa pembel gjaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belgjar
anak, dan dapat meningkatkan hubungan sosial. Pembel gjaran kooperatif dapat merealisasikan kebuthan
anak dalam berfikir, bekerjasama dalam memecahkan suatu masalah (Rahman & Kencana, 2020). Selain
itu model pembelgjaran kooperatif tipe TGT akan menjadi referens guru agar pembelgjaran dapat
menarik perhatian anak, tidak monoton, dan tidak membosankan. Hal ini sgjalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Setianingrum & Azizah, 2022) yang mengemukakan bahwa model pembelgjaran
kooperatif tipe TGT menumbuhkan kreativitas guru dalam merancang strategi pembel gjaran yang dapat
memberdayakan anak dalam pembel gjaran.

Adanya varias model pembelgjaran berupa model kooperatif tipe TGT dapat merangsang anak
untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran dan berpengaruh baik pada hasil belgjar anak (Kristiana et
a., 2017). Metode pembelgjaran kooperatif memberikan banyak kemudahan bagi anak. Anak-anak
bersosidisas dengan mendapatkan perhatian baik untuk diri sendiri maupun temannya (Akcay, 2016).
Hal ini justru menjadi penting untuk diperhatikan karena aspek perkembangan sosiad anak dapat
meningkat melalui model pembelgjaran kooperatif tipe TGT.

Dari beberapa penjelasan diatas, peneliti akan mel akukan penelitian yang dikhususkan untuk untuk
mengetahui penerapan pembelgaran kooperatif pada anak usia dini dan tingkat pencapaian indikator
sosial perkembangan sosial anak melalui penerapan pembelgjaran kooperatif di RA Bustanul Ulum.
Dengan judul penelitian yaitu *“Penerapan model pembel gjaran kooperatif dalam mengembangkan sosial
anak”, dengan tujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran kooperatif dalam pengembangan sosial
anak usia 5-6 tahun.

METODE

Jenis penelitian yang pendliti gunakan adalah penelitian kualitatif. Yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti seperti, perilaku,
persepsi, tindakan dan lain lain, secara holistik dan deskriptuf dalam bentuk kata-kata (M oleong, 2013).
Alasan peneliti menggunakan jenis pendlitian ini karena subjek penelitiannya lebih tepat jika
mkenggunakan penelitian kualitatif, serta pengumpulan datanya dilakukan dilapangan atau di
lingkungan pendidikan.

Sumber datayang peneliti gunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer
adalah sumber data pertama yang dimana sumber data dihasilkan. Peneliti mengumpulkan data tersebut
melalui wawancara dengan kepala sekolah mengenai perkembangan sosial anak, model pembelgjaran
yang digunakan selamaini, serta problem-probem tentang perkembangan sosial pada anak. Sedangkan,
sumber data skunder adalah sumber data kedua, yaitu dokumentasi foto, rekaman video dIl (Arikunto,
2011).

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik penjaminan keabsahan menggunakan tringulasi sumber dan tringulasi teknik. Tringulasi sumber
yaitu digunakan untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Sedangkan, tringulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2014).

Teknik analisis data peneliti menggunakan teknik analisis data secara induktif yaitu berpijak
kepada fakta-fakta yang bersifat khusus, proses analisis data diawali dengan menelaah dari hasil yang
telah diperoleh melalui wawancara dan observasi. Sertamenggunakan tigatahap yaitu reduksi data, data
display dan penutup/kesimpulan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasl

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti pada tanggal 27 Maret 2022 dengan tiga cara yaitu
observas, wawancara dan dokumentas, serta menggunakan objek penditiannya yaitu pada peserta didik di
RA Bustanul’ulum mendapatkan hasil (1) penerapan model pembelgjaran tipe teams games tournament, (2)
kelebihan dan kekurangan model pembelgaran kooperdtif tipe teams games tournament, (3) indikator
perkembangan sosia anak dalam mode pembelgaran kooperatif.

Berdasarkan wawancarakepada pendidik dan kepala sekol ah, terdapat model dan metode pembelgaran
yang diterapkan di RA Bustanul’ulum ada beberapa model, yaitu model pembelajaran area, model
pembel gjaran sudut dan model pembel gjaran kooperatif. Mengingat dunia anak adalah dunia bermain secara
soda dengan teman sebayanya, maka RA Bustanul Ulum menggunakan model pembelgaran kooperatif
dengan merujuk kepadatipeteams gamestournament. Karenamodel pembel gjaran tersebut mempunyai peran
ddam mengembangkan soaid anak, dengan pembelgaran yang saling bekerjasama

Tabd 1. Data metode dan modd pembegaran RA Bustanul Ulum, Tahun Pelgjaran 2022/2023

No. Model Pembelajaran Metode Pembelajaran

1. Mode pembelgjaran area Metode eksperimen dan metode pemberian
tugas. Pendidik menggak anak untuk
menyelesaikan tugas pada area-area yang
sudah siampakan. Serta memberikan tugas
pada akhir pembel gjaran.

2. Modd pelgaran sudut Metode pembelgjaran ekspreimen. Pendidik
mengajak anak untuk menyelsaikan tuas
pada bagian sudut-sudut yang sudah di
tentukan oleh pendidik. Anak mempunyai
kebebasan untuk memilih sudut manakah
dahulu yang akan di lakukan oleh anak.

3. Modd pembelgjaran kooperatif tipe Metode eksperimen, metode pemberian
TGT (teams games tour nament) tugas, metode kooperatif (kerja kelompok).
Pendidik mengajak anak untuk bekerjasama
dalam memecahkan masalah pada kel ompok
tersbut. Serta pemberian tugas pada akhir

pembelgaran.

Adapun langkah-langkah model pembelgjaran kooperatif yang pendidik terapkan sebagai berikut:

meja

meja
turnamenn turnamenn

[Resp.Z Resp.5 Resp. 8 ] [R@pg Resp4 Resp. 9 ]

Gambar 1. Pengaturan mejaturnamen pada TGT
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Adapun penerapan moded pembel g aran kooperatif tipeteams games tournament sebagai berikut. Pada
kegiatan pembuka pendidik menergpkan SOP pembuka yaitu gerak dan lagu, berdoa, dan melakukan
pembiasaan. Sdanjutnya pada kegiatan inti, yaitu menggunakan model pembelgaran kooperatif. Langkah
yang pendidik lakukan yaitu: 1) pendidik menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada sistem kel ompok/
kooperdtif, 2) pendidik membagi pesertadidik menjadi 4 kel ompok, pada setigp kel ompoknyadiberikan nama
kelompok masing-masing. Seperti: kelompok satu, kelompok dua dan kelompok tiga, kelompok empat, 3)
pendidik memberikan tugas memecahkan masalah melaui kooperatif/ bekerjasama, dengan menyesuaikan
tema dan sub tema yaitu, anak ditugaskan untuk menyusun baok membentuk gedung tinggi dengan sding
bekerjasama, 4) setigp kelompok ada yang bertugas mengambil pasir, mengambil miniatur tanaman,
menyusun balok berbentuk gedung, dengan sistem berlomba untuk mengambil bahan-bahan tersebut, 5)
pendidik menanyakan kepada masi ng-masing kel ompok, terhadap apayang mereka buat, 6) perwakilan salah
satu dari kelompok masing-masing maju kedepan untuk menceritakan kegiatan apayang dilakukan di hari itu,
dan apayang dibuat, dan 7) pendidik memberikan apresias terhadap hasil yang diperoleh, berupareward yang
diberikan oleh kel ompok yang sudah menyelesaikan secara bekerjasama dengan baik. Terakhir yaitu kegiatan
penutup: pada kegiatan pentup, pendidik menerapkan SOP penutup, yaitu: menanyakan perasaan hari ini,
memberikan motivas kepada peserta didik, berdoa sebelum pulang, dan melakukan pembiasaan (salam dan
berjabat tangan).

Setigp model pembelgaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Tentunya mode pembelgaran
kooperdtif tipe TGT jugamemiliki kelebihan dan kekurangan. Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik
dan kepaa sekolah mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan mode pembelgaran
kooperdtif yang bertujuan untuk mengembangkan sosia anak adalah. Adapun kelebihan model pembelgjaran
kooperdtif tipe TGT yaitu 1) penerapan model pembelgaran kooperatif dapat memperluas wawasan peserta
didik, 2) mengembangkan sikap dan prilaku menghargai orang lain, 3) mendorong semangat dalam belgar,
4) menimbulkan sikap positif dari diri anak, seperti kerjasama, tolerans, saling tolong menolong dan lainya,
5) membuat sstem kelompok yaitu dapat membuat guru mudah untuk memberi arahan/pengawasan kepada
anak. Kekurangan model pembel gjaran kooperatif tipe TGT yaitu: 1) bagi parapenggar pemula, memerlukan
waktu yang banyak dalam pelaksanaan model pembelgaran tersebut, 2) jika sarana dan prasarana tidak
memadai, maka pelaksanaan pembelgaran tidak kondusif; 3) peserta didik biasa belgar dengan adanya
hadiah, 4) kemungkinan besar permainan akan dikuasa peseta didik yang aktif, dan 5) tidak dapat dipakai
daam kel ompok yang besar, jika jumlah pendidiknya kurang memadai.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas mengenai perkembangan sosia
anak di RA Bugtanul Ulum dengan indikator perkembangan sosd dalam menggunakan model pembelgjaran
kooperdtif yaitu: a) kesadaran diri. Pada indikator kesadaran diri, anak mampu menyesuaikan diri dengan
Situasi, maupun memahami perasaan sendiri. Seperti, anak sudah mengerti bahwa harus bekerjsama dengan
teman sau kedlompoknya, mempunyai sikap sding tolong menolong, seperti saat temannya bertugas
menggambil pasir tetapi lupa untuk membawa tempat pasir, anak lain membantu dengan mengambilkan
tempat tersebut. Selain itu, anak mampu mengetahui perasaan sendiri, perasaan senang atau sedih; b) rasa
tanggung jawab. Pada indikator rasa tanggung jawab, anak yang mampu bertanggung jawab terhadap tugas
yang disd esaikan secarakooperatif, dan mampu menaati tatatertib yang sudah ada. Contohnyajikatugas anak
menyusun balok baok, anak tersebut menyelesaikannya sampai sdlesa, setelah itu jika pembelgan sudah
selesal, anak-anak sudah bertanggung jawab untuk mebereskan serta membersihkan tempat tersebut dengan
bekerjasama; dan ¢) perilaku prososia. Pada indikator perilaku prososia, anak mulai mempunyai prilaku
prososid dengan baik, seperti mengetahui sopan santun kepada pendidik/orang yang lebih dewasa, saat
diberikan pertanyaan oleh pendidik, anak menjawab dengan baik, anak mampu bekerja kelompok bersama
teman sebayanya dengan baik.
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Daam mengetahui tingkah pencapaian indikator sosia emosioanl anak, dilakukan penilaian dengan
sistem ceklis seperti yang adadaam Tabd 2 berikut ini.

Tabe 2. Hasl Observas Pencapaian Indikator Perkembangan Sosial Anak di RA Bustanul” Ulum
Indikator Pencapaian Perkembangan

No. Nama Sosial.

BB MB BSH BSB
1. Azka v
2. Azil v
3. Alf v
4, Mahel v
5. Gafin v
6. Luki v
7. Shela v
8. Sinta v
9. Uul v
10. Ven v
11. Vena v
12. Vadel v
13. Yasya 4
14. Y esti v
15. Zizi v
16. Zidan v

Berdasarkan Tabd 2 dapat diketahui bahwa indikator penilaian perkembangan sosia anak setdlah
diterapkan modd pembelgjaran kooperatif sebagai berikut:

BB (Belum Berkembang) : tidak ditemukan anak yang belum berkembang

MB (Mula Berkembang) : satu anak mencapai MB

BSH (Berkembang Sesuai Harapan) : 6 anak mencapai BSH

BSB (Berkembang Sanagat Baik): 9 anak mencapa BSB.

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentas yang penditi lakuukan, mendapatkan hasil bahwa
penerapakan modd pembelgjaran kooperatif tipe tames games tournament dalam mengemmbangkan sosid
anak efektif digunakan serta sangat tepat. Karena dengan model pembelgaran tersebut anak dilatih untuh
memecahkan menyel esai kan tugasnya secarakooperatif tanpamembedakan suku, jeniskelamin dll. Hasil dari
penilaian padaindikator perkembangan sosia adalah 1 anak mencapai perkembangan belum berkembang, 6
anak mencapa berkembang sesual harapan dan 9 anak mencapal perkembangan sangeat baik.

Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh oleh penditi sesuai dengan fakta-fakta temuan penditian, maka
peneliti menganalisa data yang sudah terkumpul dengan metode deskriptif kuditatif sebagai berikut: Pertama,
hasil penelitian menunjukan penerapan model pembelajaran kooperatif di RA Bustanul’ulum sudah tepat dan
efektif ditergpkan, yaitu dengan adanya pembagian kelompok dengan satu kelompok terdiri dari 4 anak.
Dilanjutkan dengan tournament yaitu kegiatan berlomba antar kelompok. Serta pemberian hadiah dan
evauas. Hd ini sgaan dengan model pembel g aran kooperdtif tipe TGT yang mempunyai beberapaimplikas
positif seperti: pada kelompok kecil memberikan dukungan sosid saat belgar dengan forum dimana peserta
pendidik mendiskusikan pendapat, interaksi ddam kelompok dirancang untuk semua anggota mempel gari
penyel esian masal ah secara kooperdtif, siswadalam kelompok dapat saling membantu (Trianto, 2017).
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Dengan pelaksanaan kegiatan yaitu diawali dengan presentas materi: guru memberikan motivas,
aperseps, dan menyampai kan tujuan pembel gjaran. Kemudian guru menyampai kan pembel g aran yang sesua
dengan indikator kompetens yang harus di kuasai oleh sswa. sdanjutnya disusul dengan pembentukan
kelompok: setelah materi sudah disampaikan oleh guru, sdanjutnya dibentuk kel ompok-kelompok siswa.
Kdompok terdiri dari empat sampai lima orang yang bersifat heterogen dalam hd prestas belgar, jenis
kelamin, suku maupun lainnya. Sedlanjutnya yaitu pelaksanaan games tournament serta  penghargaan
kelompok (Sutirman, 2013).

Kedua, tipe model pembelgaran kooperatif yang digunakan oleh pendidik yaitu tipe teams games
tournament, karena mengingat bahwa dunia anak add ah duniabermain secarasosid. Makatipe pembegjaran
kooperdtif tersebut tepat digunakan. Sdain itu dengan kegiatan tournament, anak tidak mudah bosan dan
sdlalu merasa senang saat pembelgaran berlangsung. Hal ini sgdan dengan pengertian teams games
tournament yaitu modd pembelgaran dimana para sswa berlomba sebagai wakil dari tim mereka dengan
anggotatim lain yang kinerjaakademik sebel umnya setara seperti mereka. Pembel garan diawai dengan anak
bekerja sama menyel esaikan tugas dalam suatu kel ompok, untuk berlomba dengan kelompok lain (Apriliani
& Rahmawati, 2019).

Ketiga, berdasarkan dokumentasi peneliti dapat diketahui bahwapendidik selau memberikan motivas
kepada peserta didik serta arahan saat proses pembelgjaran berlangsung dan selalu merekap penilaian anak
dengan sistem ceklis dan mengacu kepada indikator tingkat pencapaian perkembangan sosd anak usia 4-5
tahun yaitu kesadaran diri: memperlihatkan kemampuan penyesuaian diri terhadap situasi, mengenal perasaan
sendiri dan mengendaikan dirinya. Perilaku prososial: bersifat kooperatif/bekerjasamadan berperil aku sopan.

Keempat, berdasarkan dari wawancara dengan kepala sekolah, model pembelgjaran kooperatif ini terus
diterapkan guru sebagai upaya peningkatan sebuah aspek perkembangan anak, sdah satunya yaitu
perakembangan sosia anak. Modd pembelgaran TGT ini juga membuat anak aktif, imginatif dan tidak
merasa bosan, sehingga efektif diterapkan. Selain itu model pembelgaran TGT erat kaitannya dengan aspek
sodd anak, karena anak dituntut untuk bekerjasama dengan kel ompoknya, berinteraks dengan bak, dapat
menyelesaikan tugas dengan kelompok (Nurmalitasari, 2015). Sehingga penerapan model TGT dalam
mengembangkan sosd anak usiadini sangat tepat.

Pada dasarnya anak dilahirkan belum bersifat sosa, karena anak belum memiliki kemampuan untuk
bergaul dengan orang lain, dan untuk mencapa kematangan tersebut,harus belgar dan mendapatkan perhatian
khusus pada aspek sosia anak. Hal tersebut dapat diperoleh anak melalui kesempatan bersosiad dengan orang
disekitar anak, (orang tua, saudara, teman sebaya dan lingkungan masyarakat sekitar), kesempatan tersebut
juga sebagal upaya pengendan (sosidisad) anak terhadap orang lain yang ada di luar dirinya dan
lingkungannya, serta pengaruh timbal baik dari berbagai segi kehidupan bersama yang mengadakan
hubungan satu dengan yang lainnya, baik dalam bentuk perorangan maupun kelompok (Susanto, 2014).

Mode pembel gjaran add ah semuahal yang dapat memudahkan anak daam memperol eh pengetahuan,
keterampilan, dan membentuk karakter sertasikap (Setianingrum & Azizah, 2022; Veloo & Chairhany, 2013).
Moded pembelgaran kooperatif tipe TGT dapat memgfasilitas siswa untuk belgjar sambil berinteraks dan
bersosidisas dengan teman-temannya (Veloo & Chairhany, 2013). Model pembelgaran kooperatif tipe TGT
menjadi sdah satu pilihan yang tepat untuk meningkatkan hasil belgjar anak (Apriliani & Rahmawati, 2019;
Hardianaet a., 2015; Khasanah et a., 2011; Novion, 2018; Samuel, 2018; WYk, 2017). Hal ini sgjalan dengan
pendlitian (Akcgay, 2016) yang membuktikan efektifnya model kooperatif tipe TGT untuk meningkatkan
kemampuan anak usa dini ddam memahami materi tentang organ tubuh manusa. Selain itu penditian
(Agung et d., 2021), (Hardiana et a., 2015), (Novion, 2018) dan (Apriliani & Rahmawati, 2019) yang
menyatakan bahwa model pembelgjaran kooperdtif tipe TGT secara efektif dapat meningkatkan hasil belgjar
siswva

Penting bagi pendidik untuk memahami sikap sswa dan melakukan langkah yang tepat untuk terus
meningkatkan kuditas pembel garan. Penerapan model pembelgjaran kooperatif pada anak usia dini sangat
efektif untuk meningkatkan perkembangan sosia anak. Modd pembelgaran yang bersfat aktif dengan
membentuk  kelompok-kelompok  kecil serta menydesaikan masaah secara bersama terbukti  dapat
meningkatkan kerjasama dan sosa masing-masing anak. Keterampilan sosid yang terbangun dengan
penggunaan model pembel gjaran kooperatif diantaranyaterwujudnya kesadaran diri dan rasatanggung jawab
dengan menunjukkan sikap mandiri dadlam memilih kegiatan, mengendalikan perasaan, menunjukkan rasa
percaya diri, tidak mudah menyerah, menghargai keunggulan teman, sading membantu, menunjukkan
antusiasme dalam melakukan permainan kompetitif secara positif, bertanggung jawab atas perilaku yang
dilakukan, tahu akan haknya serta bangga terhadap hasil karya sendiri.
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SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan diatas dapat dissmpulkan bahwa penerapan model pembelgjaran
kooperatif tipe teams games tournament pada anak usia dini efektif digunakan dalam mengemangkan
sosial anak. Dengan pemilihan tipe kooperatif teams games tournament membuat kebutuhan belajar
melalui bermain terpenuhi, tanpa merampas dunia anak yaitu dunia bermain. Pembelgjaran kooperatif
terbukti dapat mengembangkan sosial anak dengan melihat tujuan model pembelgjarran itu sendiri yaitu
menggunakan kerjasama dalam memecahkan masal ah, saling membantu, dan bersifat kooperatif dengan
teman. Selain itu model pembelgaran kooperatif tipe TGT menjadi inovasi pendidik untuk
mengembangkan model pembelgjaran agar anak tidak merasa bosan dan monoton. Adapun hasil
penerapan yang merujuk kepadaindikator sosial anak usia4-5 tahun di RA Bustnaul’ulum mendapatkan
hasil,. 1 anak pada tahap pencapaian mulai berkembang, 6 anak mencapai berkembang sesuai harapan
dan 9 anak mencapai berkembang sangat baik.
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